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ABSTRAK

ahmudin Latif. 105270019015. 2020.Efektivitas Komunikasi Dakwah Dalam
embinaan Masyarakat di Desa Balean Kecamatan Lobu Kabupaten Banggai Sulawesi
‘engah .(Dibimbing oleh Muhammah Ali Bakri daf Dahlan Lamabawa).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi Agidah,akhlak,dan
nuamalah masayarakat, bagaimana efektivitas komunikasi'dakwah dalam pembinaan
asyarakat, serta problema yang harus di hadapi oleh da'l dalam berdakwah di Desa
alean Kecamatan Lobu Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah.

Dalam penelitian ini.penulis menggunzkan metode Kualitatif, dan menggunakan

netode pengumpulan ‘data dengan cara melakukan wawsancara dengan para
rasumber dan observasi di  lapangan. Proses analisis yang digunakan dalam
eliian ini melalui reduksi data, penyajian data kemudian dilakukan penarikan
esimpulan.
Adapun hasil penelittan ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi dakwah
alam pembinaan masyarakat di desa cukup berhasil, itu dapat dilihat dari
ﬁerkembangan para remaja serta para da'i dan orang tua dalam menyampaikan
asehat kepada para remaja, bagaimana para da'i dan orang tua terus berusaha
nemberikan teguran kepada remaja secara maksimal serta bagaimana cara dai' dalam
nenyikapi dan menyelesaikan berbagai macam problema dan pelanggaran yang terjadi
| tengah remaja dan masyarakat umumnya. Meski masih ditemui beberapa hambatan
alam proses pembinaan tersebut, tapi itu dapat disikapi dengan baik oleh
a'i.Walaupun masih ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh da'l dalam proses
sembinaan tersebut, tapi itu dapat disikapi dengan baik.

Lata Kunci : Efektivitas,Dakwah,Masyarakat, Pembinaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah memiliki kedudukan yang tinggl dan mempunyaiperanan yang
sangat penting menurut ‘pandangan Allah SWT dan Nabi Muhammad
SAW, karena islam sangat memperhatikan dalamurusan yang satuini.
Sehingga menganjurkan setiap muslim agar menyeruh kepada kéhaikan
dan menyampaikan nasehat-nasehat yang baik kepada masyarakat serta
menjauhkan diri dari segala hal yang di larang oleh agama islam Begitu
pentingnya perintah dakwah ini sehingga berbagai model pendekatan dan
metode di terapkan halini di pertegas oleh HM, Anfin, M.pd dalam
bukunya * Psikologi Dakwah ' bahwa

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individual maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam
dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta
pengalaman terhadap amalan ajaran agama sebagai message yang di

sampaikan kepadanya dengan tanpa unsur paksaan'

'Arifin, Psikologidakwahsuatupengantarstudi, (cet 1, jakarta
BumiAksara, 1991) h 6




Agar tercapai tujuan dakwah, perlu adanya komunikasi antara si
penyampai pesan dakwah dengan audien karena komunikasi merupakan

salah satu bentuk interaksi sosial dalam masyarakat

Achmad Mubarok dalam bukunya menyatakan perbuatan atau
aktivitas, dakwah adalah peristiwa komunikasi dimana da'i menyampaikan
pesan melalui lambang- lambang kepada mad'u dan mad'u menerima

pesan itu, mengolahnya kemudian meresponnya’

Komunikasi diartikan sebagai suatu proses atau seperangkat kegiatan
di mana orang orang memenuhi andil dalam simbol-simbol dan mereka

menciptakan makna mealalui interaksi®

Perbedaan  dakwah dengan komunikasi terietak pada muatan
pesannya, pada komunikas: sifatnya netral sedangkan pada dakwah
agama agama terkandung nilai keteladanan seorang pemain sandiwara
dianggap hebat manzkala i2 dapat memerankan dirinya sebagai orang
lain, dan pesanya dinilai komunikatif meskipun kehidupanyany diluar
panggung sangat jauh kualitasnya di banding tokoh yang di perankannya
di atas panggung, karena ukuran keberhasilan seorang Aktor adalah
keberhasilan menjadi orang lain. Adapun seorang da'i ia bukan hanya
seorang komunikator tetapi juga motivator dan contoh sehingga ia di

tuntut untuk sinkron antara apa yang disampaikan diatas mimbar dengan

‘AchmadMubarok, PsikologiDakwahMembangun Cara Berfikir Dan Merasa

{Malang Madani Press, 2014 | h 27
‘Bamabang 5 Ma'anl, KomunikasiDakwahParadigmalintukAks: (cel 1,

Bandung) h 33



apa yang dilakukannya dalam kehidupan kesehariaanya, seorang da'i
adalah komunikator sekaligus teladan ia harus menajadi dirinya bukan

menjadi pemeran orang lain.*

Dakwah adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada
situasi yang lain yang ‘lebih baik sesuai ajaran islam, atau proses
mengajak manusia ke jalan Allah yaitu al- islam.Oleh karena itu, da'i harus
mempunyai pemahaman yang mendalam bukan saja menganggap bahwa
dakwah dalam Frame ‘amar ma'ruf nahi mungkar’, sekedar
menyampaikan saja melainkan harus memenuhi beberapa syarat, yakni
mencari materi yang cocok dengan psikologi objek dakwah (mad'u),
Metode atau pendekatan yang representasi dan sebagainya Kegiatan
dakwah akan efektif dan efisien dimanisfestasikan dengan cara yang
tepat. Metode dakwah tidak boleh kaku dan statisbaikpenerapanstrategi
maupun tekninya, akan tetapi harus mampu menaikuti dinamika yang ada.
Apabilametode dan aplikasi nya kaku dan statis maka ajarannya-
ajarannya yang didakwahkan tidak akan mendapatkan respon yang baik
dari umat, karenaitumetode dakwah sebagian dari bagian sisteem sangat

berpengaruh dalam menentukan keberhasilan dakwah.’

Da’j dituntut untuk mampu bersikap bijaksana dalam menerapkan

metode dakwahnya yang sesual dengan objek atau mad'u yang dihadapi

‘AchmadMubarok, PsikologiDakwahMembangun Cara Berfikir Dan Merasa, h

29
WardiBachtiar, MetodologiPenelatianiimubakwat . ( Cet 1| Jakartaj h 31




dalam buku komunikasi dakwah Aprouch (model pendekatan dakwah )
merupakan cara yang dilakukan oleh para da'i dan komunikator untuk
mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.
Artinya pendekatan dakwah haruslah bertumpu pada suatu pandangan
human oriented, menempatkan penghargaan vyang mulia atas dir

manusia ®

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, ada
beberapa permasalahan yang akan di kaji dalam Permasalahan ini
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Gambaran Keberagamaan Masyarakat di Desa
Balean, Kec. Lobu, Kab, Banggai Sulawesi Tengah
2 Bagaimana Komunikasi Dakwah dalam kegiatan-kegiatan
keagamaan di DesaBalean, Kec. Lobu, Kab. Banggai Sulawesi
Tengah.
3. Bagaimana Efektivitas komunikasi dakwah dalam pembinaan
masyarakat di DesaBalean, Kec. Lobu, Kab. Banggai Sulawesi

Tengah.

C. TUJUAN PENELITIAN

5Tolo Tasmaran, komunikasidakwah . (Jakarta - Pustaka Gaya Media
Pratama,1997) h 45




Tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Untuk mengetahui efektivitas komunikasi dakwah yang tepat
dalam pembinaan Masyarakat.
2. Untuk menjelaskan upaya yang dilakuka oleh para da'i dalam
pembinaan yang efektif kepada masyarakat.
3. Untuk memberikan gambaran yang efektif untuk para da'i dalam

pembinaan kepada Masyarakat

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat peniiitian ini adalah:

1. Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan lebih lanjut bagi
pemerintah, masyarakat, yayasan AMCF, dan para da'idalam
melakukan pembinaanyang efektif. Upaya ini untuk memberi informasi
iimiyah Secara praktis dan bermanfaat terutama untuk pemerintah |
yayasan AMCF , Para Da'i dan kepada Masyarakat itu sendiri.

2. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan atau
pengetahuan ilmiyah bagi peneliti dan Da'i dalam melakukan
pembinaan yang efektif kepada masyarakat atau mad'u.

3. Sebagai bahan renungan untuk para da'i dalam mengembangkan
dakwah .

4 Agar memberikan informasi bagi para Da’i, dan Masyarakat untuk

memahami cara berkomunikasi yang baik .




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Efektivitas

Kata efektivitas mempunyai beberapa arti. Dalamkamusbesar
bahasa Indonesia menyebutkan tiga arti efektivitas, arti pertama adalah
adanya suatu efek, akibatnya, pengaruhnya dan kesannya. Arti kedua
manjur atau mujarab dan arti Ketiga dapat membawa haéil atau hasil

guna.

Kata efektif juga di ambildari kata efek yang yang artinya akibat
atau pengaruh dan kata efektif yang berarti adanya pengaruh atau akibat
dari sesuatu Jadi efektivitas ialah keberpengaruhan atau keberhasilan

setelah melakukan sesuatu,”

Secara bahasa efektivitas diambil dari kata “efek” yang berartiakibat
atau pengaruh, sedangkan ‘efektiv’ bersrli adanyapengaruhatauadanya
akibat serta penekanannya, jadisesuatu. Jadi “efektivitas® berarti
keberpengaruhan atau keadaan berpengaruh (keberhasilan setelah
melakukan sesuatu).*Sedangkan menurut ensiklopedi umum, efektivitas
menunjukan taraf tercapainya turut usaha dikatakan efektiv kalau usaha
itu mencapai tujuannya secara idial keefektivan adalah pencapaian

Tim Penyusunkamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa | F38 )
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan KamusBesarbahasa Indonesia (Cet7

Jakarta BalaiPustaka 1995) h.250.
®1im PenyusunKamus Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ( P3B )

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan KamusBesarbahasa Indonesia.h 250




prestasi dari tujuan taraf efektivitas dinyatakan dengan ukuran yang

agakpasti ®

Menurut

berasal dari kata ef
sebagai akibat diterimanya suatu pesan. Dan perubahan terjadinya dalam .

A b. Pridodgdo, Hasan Shadily, Ensiklopedilmum(Cet:8. Yokyakarta | kanisius
%yhon M Echols dan Hasan Shadily, Kamnusingrs-indonesia. ( Cet 8, Jakarta:
PT GramediaPustaka Utama 1980 ) h. 207 '
"Eric Buckley, The Of Oxford English Dictionary. (Cet. il Oxford The
Clarendom Press, 1978) h 49
"% Suharto, KamusUmum Bahasa Indonesia ( Cet. | Surabaya PT Indah 1995 )
h 742




segl hubungan antara keduanya, yakni pesan yang diterima dan tindakan

tersebut. '

Peter. F. Drucker merupakan salah satutokoh yang memberikan
perhatian besar terhadap efektivitas. Menurutnyabahwa efektivitasitu
dapat dan harus dipelajari secara sistematis, sebab ia bukaniah bentuk
sebuah keahlian yang lahir secra ilmiah. Efekiivitas kerja dapat
diwujudkan melalui secuah rangkain kerja. Laiihan yang intens, terarah
dan sistematis, bekerja dengan cepat sehingga menghasilkan

kreativitas,'*

Efektivitas juga merupakan teknolog pekerjai Imu yang bersifat
kusus dalam sebuan organisasi untuk itu diperiukan kecakapan Kemauan
bekerja dan yang terpenting bukan sekedar memastikan apakah suatu
pekerjaan dan pelaksanaan tugas terselesaikan sebagaimana mestinnya.
Kecakapan kerja dapat diukur dalam. maningkatkan output dalam sector
pekerjaan. Dan pengukuran kerja sesuai dengan maksud dan tujuan
merupakan factor besar dalam membetuk lingkungan kerja yang mampu

melahirkan efektivitas secara keseluruhan.'®

Menurut F.X. Suwario, keefektifan berasal dari kata dasar efektif
yang artinya ada efek, pengaruh, akibat, dan kesan seperti manjur.

mujarab dan mampan dan juga mempunyaiarti dalampenggunaan metode
PDennis Mc. Quall, TeoriKamunikasiSuatuPengantar. ( Jakarta ErlanggaPratma,

1992} h{ 281 _
‘Peter F Drucker BagaimanaManjadiEksekutip Yang Efektif. ( Jakaria

Pedomanlimu Jaya 1886 |h 5
15Drs, H MunzierSuparta M A MetodeDakwah, ( Jakarta: Kencana 2013) h 17




atau cara, sarana atau alat dalam melaksanakan aktivitas sehingga

berhasil guna atau mencapai hasil yang optimal '

Menurut Gibson. James L, Wangévich, John M, Donelly pengertian
efektivitas adalah penilain yang dibuat sehubungan dengan prestasi
individu, kelompok dan organisai. Makin dekat presiasi mereka yang
diharapkan atau prestasi yang standar. Maka makin efektif dalam menilai

mereka.'’

Sementa rilu efektivitas juga menunjuk antara tercapainya tujuan.
Usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya Secara ideal
efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti

misalnya: usaha X, 60% dalam mencapai tujuan Y.'®

Dari pengertian-pengertian efektivitas dapat disimpulkan menurut
bebrapa sumber di atas. Bahwa secara umum e ektivitas diartikan sebagai
adanya suatu pengaruh, akibat, kesan. Efeklivitas tidak hanya sekedar
member pengaruh atau pesanakan tetapi berkaitan juga dengan
keberhasilan tujuan, penetapa standar, profesionalitas, penetapan
sasaran, keberadaan program, materi, berkaitan dengan metode atau

cara, sarana atau fasilitas dan juga dapat memberikan pengaruh.

B. Pengertian Komunikasi Dakwah

1':_’ F X Suwarto, PerfakuQrgamsasi ( Cet |, Yogyakarta 1998 ) h 25
17 £ X Suwarto EnsiklopeciNasional (Cet Il Jakarta: IctiarBaru Van Hoeve

1980 ) h. 134
'8¢ X Suwarto. Ensiklopedi Nasional Indonesia (Cet. V. Jakanta - PT. Cipta Abdi

Pustaka, 1989 j h 12
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1. PengertianKomunikasi

kata atau Istilah komunikasi (dar bahasa inggris " communication”),
secara etimologi atau menirut asal ‘katanya adalah dari bahasa
Latincommunicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata communis
Dalam kata communis ini memiliki makna ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik
bersama’ yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaaan
atau kesamaan makna. Antara kedua belah pihak yang terlibat. Dikatakan
“minimal” karena kegiata komunikasi itu tidak bersifat “informatif’ saja,
yakni agar orang mengerti dan tahu, tetapi juga “persuasif’, yaitu agar
orang bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu

kegiatan dan |ain zin.'®

Komunikasi adalan 1stilah yang berasal dan bahasa latin
Communicare, yang bérarti berbicara, menyampaikan pesan, pendapat,
informasi, berita, pikiran, perasaan, dariseorang kepada orang yang
lainnya dengan umpan balik (Feedback).**

Dan dibawah ini adalah defenisi tentang komunikasi oleh beberapa
tokoh yang pakar dalam hal ini, diantaranya adalah:

Menurut Katz:

Komunikasi merupakan proses penyampaian dan penerimaan

lambang-lambang-lambang yang mengandung arti, baik yang berwujud

informasi-informasi, pemikiran-pemikiran, pengetahuan ataupun yang lain

“Wahyu liaiht KomunikasiDakwah, (Cet Il Bandung: PT Remaja

Rosdakarya 2013}, h1
Wa Muis. Komunikasl islam, (Cet | Bandung, Rosdakarya, 2001),h 35
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dari penyampai atau komunikator kepada penerima komunikan dan dalam
komunikasi yang paling penting adanya pengertian dari lambang-lambang
tersebut, dan karena itu komunikasi merupakan proses sosial 2!

Komuikasi adalah keterampilan bila yang di maksud ialah
menggerakkan kamera, menulis komposisi pidato, atau merencenakan
organiasi masyarakat. Komunkasi juga seribila yang dibicarakan tipo
grafis suatu penerbitan, -pemilihan kata-kata yang tepat untuk sebuah
pidato, atau teknik-tiknik persuasi yang efektif untuk masyarakat tertentu.

Kata” komunikasi" dapat diartika sebagai cara untuk menyampaikan
atau menyebarluaskan data. informasi, berita, pikiran, pendapat dalam
melakukan komunikas,. Seperti misalanya denagn berbicara, berbisik,
memukul kentongan sampai pada berkinm surat dengan bantuan kantor
pos dan sebagainya. Tatapi komunikasi dengan metode tersebut hanya
dapat di gunakan untuk jarak yang relative dekat dan terbatas =

Secara umum komunikasi adalan proses penyampaian suatu
pernyataan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai
konsekuensi dari hubungan sosial. Komunikasi dalam pengertian ini
sering terlihat pada perjumpaandua orang Mereka saling memberikan
salam, bertanya tentang kesehatan dan mengenai keluarga, dan
sebagainya. Atau dapat disaksikan oleh dua orang yang meskipun tidak

saling mengenal sebelumnya. tetapi karena duduk berdekatan, laluterlibat

”E!umow.-argim. FsikologiSosial (Yogyakarta, Andiofset, 2003),h,75

“JalaluddinRahmat MetodeFenelitianKomunikasi (Cet |, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya 2012) h.5

“TeguhWahyono, Prinsip Dasar Dan TeknologiKomunikasi Data (Cet |,
Yogyakaria PTGraha llmu,2003) h.3
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dalam percakapan, misalnya di dalam kereta api, bis, ataupesawat
terbang. Pada kedua contoh situasi komunikasi itu tidak terdapat tujuan
apa-apa, tetapi sekadar membunuh waktu karena rasanya tidakenak
duduk bersama-samaberjam-jam tanpasalingmenyapa.*

Secara sederhana, Komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses
penyampaian pesan oleh komonikator kepada komonikan melalui media
yang menimbulkan akibat tertentu. . Dalam pelaksanaannya, komunikasi
dapat dilakukan secara primermaupun sekunder Komunikasi akan berhasil
apabila pesan yang disampaika cleh komunikator cocok dengan kerangka
acuan, yakni panduan pengalaman dan pengertian yang pernah diperoleh
oleh kmunikasi. Kegiatan komunkasi pada prinsipnya adalah aktivitas
pertukaran ide atau gagasan secara sederhana, dengan demikian
kegiatan komunikasi itu dapat dipahami sebagai kegiatan penyampaian
pesan atau ide, arti darn sziu pihak ke pihak yang lain, dengan tujuan
untuk komunkasi yaitu menghasilkan kesepakaian bersama terhadan ide
atau pesan yang disampaikan tersebut.”*

Dari pengertian Komunikasi sebagaimana diutarakan di atas,
tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang
merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam “bahasa
komunikasi" komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut:
Komunikator . orang yang menyampaikanpesan,

Pesan - pernyataan yang di dukung oleh lambang;

“OnengUchjana Effendy, DinanukaKomunikasi(Cet VII. Bandung PT

RemajaRosdakarya, 2008)h 5
“Wahyu llaini. KomunikasiDakwah, h,2
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3) Komunikan : orang yang menerma pesan;,

4)

5)

Media - sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh
tempatnya atau banyak jumlahnya;
Efek .dampak sebagai pengaruh dari pesan.

Teknik berkomunikasi adalah cara atau “seni" penyampain suatu
pesan yang dilakukan seorang komunikator sedemikian rupa, sehingga
menimbulkan dampak tertentu pada komuniken. Pesan yang disampaikan
komunikator adalah pernyataan sebagai paduan pikiran dan perasaan,
dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran, dan
sebagainya.

Pernyataan tersebut dibawakan oleh lambang, umumnys bahasa
Dikatakan bahwa umumnya bahasa yang dipergunakan untuk
menyalurkan pernyataan itu, sebabada juga lambang lain yang di
pergunakan, antara lain kial —yakni gerakan anggota iubuh- gambar,
warna, dan sebagainya. Melambaikan  tangan  ,mengedipkan mata,
mencibirkan bibir, atau menganggukan kepala adalah kial yang
merupakan lambang untuk menunjukan perasaan atau pikiran seseorang.
Gambar, apakah itu foto, lukisan, sketsa, karikatur, diagram, grafik, atau
lain-lainnya, adalah lambang yang bisa digunakan untuk menyampaikan
pernyataan seseorang. Demikian pula warna, seperti pada lampu
lalulintas. merah berarti berhenti, kuning berarti siap, dan hijau berarli
berjalan, kesemuanya itu adalah lambang yang dipergunakan polisila

lulintas untuk menyampaikan instruksi kepada para pemakai jalan. Di
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antara sekian banyak lambang yang bisa digunakan dalam kumunikasi
adalah bahasa, sebab bahsa dapat menunjukan pernyataan seseorang
mengenai hal-hal, sebagai yang kongkret juga yang abstrak, baik yang
terjadi sekarang maupun waktu yang lalu dan masa yang akan datang.®

Setiap orang memiliki hasrat untuk berbicara, nmengungkapkan
pendapat, dan memperolet « informasi. - Alas' alasan-alasan itulah,
terciptaapa yang dinamakan proses komunikeasi Bila melihat kebeberapa
dasawarsa lalu, komunikasi masih sederhana. Sebagian besar bersifat
satu arah, sehingga komponen yang terlibat dalam sebuah proses
komunikasi tidak banyak Proses tersebul hanya melibatkan seseorang
atau kelompok sebagar komunikator dan pihak lain sebagal pendengar.
Berbeda halnya dengan saat ini, ketika muncul era reformast dan timbul
berbagai inovasibaik deri kalangan ahli maupun pelaku komunikasi itu
sendiri

Manusia adalah makhluk ‘individu, dan makhluk sosial. Dalam
hubungannya dengan manusia sebagal makhluk sosial, terkandung suatu
maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak dapat terlepas darn
individu yang lain. Secara kodrati, manusia akan selalu hidup bersama.
Hidup bersama antar manusia akan berlangsung dalam berbagai bentuk
komunikasi dan situasi yang mempengaruhinyakomunikasi merupakan
penyampaian ide, pemikiran, pendapat dan berita kesuatu tempat tujuan

serta menimbulkan reak siumpan balik.

'T"E'Gnnngt.lchlana Effendy. Dinamika Komurmikasi h B
7 Wahyu llaihi, DakwahSebagai Proses Komunikasi h121
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Proses yang mendasar dalam komunikasi adalah penggunaan
bersama atau dengan kata lain ada yang memberi informasi [mengirim)
dan ada yang menenma informasi. Penggunaan bersama di sini tidak
harus yang memberi dan yang menerima harus saling berhadapan secara
langsung, tetapi bisa melalui media lain, seperti tulisan, isyarat, maupun
yang berupa kode-kode tertentu yang bisa dipahami, Fenegasan tentang
unsur-unsur.dalam proses komunikasi adalah;

1) Sender, komunikator yang menyampaikan pesan kepada

seseorang atau sejumlah orang.

2) Encoding, penyandian, yakni proses pengalihat pikiran kedalam
bentuk lambang.

3) Massage, pesan yang merupakan seperangkat lambang yang
bermakna yang di sampaikan oleh komunikator

4) Media, saluran komunikasi tempat berlajunya pesan dari
komunikator kepada komunikan,

5) Decoding, pengawasan, yaitu proses di mana komunikan
menetapkan makna pada lambang yang di sampaikan oleh
komunikator kepadanya.

6) Receiver,tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan
setelah di terpa pesan.

7) Response komunikan yang menerima pesan dari komunikator

8) Feedback.umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila

tersampaikan kepada komunikator
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9) Noise,gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses
komunikasi sebagai akibat diterima nya pesan lain oleh
komunikator kepadanya. %®

2. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa arab, yaituda'a, yad'u,
da,wan, du,a*yang diartiken sebagai mengajak/menyeruh, memanggil,
seruan, permohonan, permintaan dan menjemu. "Atal kata da'a, yad'u,
duaan, da'wahu, berarti menyeruakan dia. Kata (kalimat) tersebut dengan
segala perubahannya (turunnya) dalam alquran diulang sampai 215 kali.*'

Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan

tiga unsur, yaitu: penyampaian pesan, informasi yang disampaikan, dan
penerima pesan. Namun dakwah mengandung pengerlian yang lebihluas
dari istilah istilah tersebut, karena istilah dakwah mengandung makna
sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, menyurlin berbuat baik dan
mencegah perbuatan mugkar, serta ‘memberi kabar gembira dan dan
peringatan bagi manusia.*

Secara terminologis dakwah Islam banyak didefiniskan oleh para

ahli. Sayyid Qutb memberib atasan dengan "mengajak” atau "menyeruh”

kepada orang lain masuk kedalamsabil Aliah Swt. Bukanuntukmengikuti

®yWahyu llaihi, Kemunikasi Dakwah, h 122
“Majma’ Al-Lughah al-‘Arabiyah, 1972 286

“Muhammad Yunus, Kamusarabindonesia. {Jakarta Hidakarya Agung 1989), h
127

! Muhammad Fu'ad Abd al-Baqiy, A-Mu'Jam Al-Fahrasy Li Alfaadh Al-Qur'An Al-
Karnm, Bairul, Dar al-Fakr, 1401HM1981M, b 257260,

Y Manajemendakwah, (Cet 11 Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2009), h 17
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da‘iatau sekelompok orang. Ahmad Ghusuli menjelaskan bahwa dakwah
merupakan pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya
mengikuti Islam Abdul al Badi Shadar membagi dakwah menjadi dua
tataran yaitu dakwah fardiyah dan dakwah ummah.

Sementara itu Abu Zahroh menyatakan bahwa dakwah itu dapat
dibagi menjadi dua hal, pelaksanaan dakwah perseorangan, dan
organisasi_sedangkan lsmail al-Farugi. mengungkapken bahwa hakikat
dakwah adalah kebebasan universal, dan rasional. Dan kebebasan inilah
menunjukan bahwa dakwah itu bersifat universal
(berlakuuntuksemuaumat dan sepanjang masa)

Pada intinya, pemahaman lebih luas dari pengertian dakwah yang
telah di definisikan oleh para ahlitersebut adalah: pertama, ajakan kejalan
Allah Swt. Kedua, dilaksanakan secara berorganisasi. Keliga, kegiatan
untuk mempengaruh imanusia agar masukjalan Aliah Swt Keempat,
sasaran bisa secara fardiyah atad jama'sh =

Dalam konteks dakwah istiah ‘amarma’rufnahy-imunkar secara
lengkap dan popular dipakai adalah yang terekam dalam Alquran, QS Al
Imran 3:104

Vot oA A gl Teall e ey il Gaely ST s e &

Terjemahnya

""Wahyu Naihi, KaomunikasiOakwah h 15
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
pada kebajikan, menyeruh pada yang ma'ruf dan mencegah yang munkar,
mereka itulah orang-orang yang beruntung.™

Ayat di atas mengandung beberapa esensi dakwah yaitu, Pertama,
hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat.Kedua yang tugas atau
misinya menyeruh kepada kebajikan.Ketiga, yaitu menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah kepada kemunkaran Keempal merekalah
orangorang yang berjava. Sementaraitu, dalam. surah Ali Imran kalimat
yang senada, yang mengandungduakomponen dan pengéertianyaitu:
Pertama, kamuadalahumat yang terbaik yang dilahirkanmanusiz Kedua,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencagah yang munkar dan beriman
kepada Allah Swt.

Berikutini, adalah beberapa definisi mengenai oakwah di
ungkapkan oleh para ahli:

Toha Yahya Omar. Definisi ilmu dakwah secara umum adalah
sessutu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara atau tuntunan bagaimana
seharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui,
melaksanakan suatu ide/gagasan, pendapat atau pekerjaan tertentu
Adapun definisi dakwah menurut Islam adalah mengajak manusia
dengancara yang bijaksana kepadajalan yang benar sesuai

peringatanTuhan untuk kemasahatan dan kebahagian mereka di dunia

dan akhirat.

YKementienagama Mushaf Al-quranTenemah,(Jakarta; Al-Huda, 2002) h 64
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Abu Bakar Dzakaria: Dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan
mengajarkan manusia kepada apa yang baik bagl mereka, yaitu
kehidupan dunia akhirat menurut kemampuan mereka.

Al-Khuli'i: Dakwah adalah *memindahkan umat dari satu situasi
kesituasi yang lain.

Hamzah Ya'kub: Mangajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan
untuk mengikuti petunjuk Allah Swt. Dan Rasul-Nya.

Ali Mafudz: Mendorong manusia untuk melakukan kebaikan dan
mengikuti petunjuk sea memerintah mereka berbuat ma'ruf dan
mencegah dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh kebaikan di
dunia dan akhirat.**

Ahmad Ghalwasy: Dakwah sebagai pengetahuan yang dapat
memberikan segenap Usaha yang bermacammacam yang mengacu pada
upaya penyampaian ajaran Islam kepada seluruh < manusia yang
mencakup akidah, syariah, dan akhlak.

Secaraumum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang
baik dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progrevitas,
sebuah proses terus- menerusmenuju kepada yang baik dan yang
lebihbaik, baikdalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut, Dengan begitu,
dalam dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu Sementaraitu,

dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan

Bpeamunikasi Dakwah h 16
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nilai-nilai agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung
dalam pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan *®
3. PengertianKomuniaksiDakwah

Dari pengertian komunikasi dan dakwah di atas maka dapat di
simpulkan bahwa komunikasi dakwah adalah suatu penyampain pesan
dakwah yang sengaja dilakukan oleh komunikator (da’) = kepada
komunikan (mad'u) dengan tujuan membuat. komunikasi berperilaku
tertentu. Komunikasi dakwah juga dapat diartikan sebagai upaya
komunikator (oorang yang menyampaikan pesan, seperti © Usiadz, Kyali,
Ulama, Muballigh) dalam mengkomunikasikan/ menyampaikan pesan-
pesan Al-Qur'an dan hadits kepada ummat agar dapal mengetahui,
memahami, menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari sebagai pedomart dan pandangan hidup.*’
C. Pelaksanaan Komunikasi Dakwah

Dari pengertian komunikasi sebagaimana diurutkan di atas, tampak
adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan
persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam ‘bahasa komunikasi’
komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1) Komunikasi : orang yang menyampaikan pesan.

2) Pesan - pernyataan yang di dukung oleh lambang.

3) Komunikan . orang yang menenma pesan.

FromunikasiDakwah, h 1617
MWahyu llahi, KomunikasiDakwah h. 26
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4) Media = sarana atau saluran yang mendukung pesan bila
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya
5) Efek : dampak sebagai pengaruh dari pesan.

Teknik berkomunikasi adalah cara atau “seni” penyampaian suatu
pesan yang dilakukan seorang komunikator sedemikian rupa, sehingga
menimbulkan dampak terientu pada kKomunikan, Pesan yang disampaikan
komunikator adalah pernyataan sebagai paduan pikiran dan perasaan,
dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran, dan
sebagainya.

Pernyataan tersebut dibawakan oleh lambang, umumnya bahasa
Dikatakan bahwa umumnya bahasa vyang dipergunakan untuk
menyalurkan pernyataan itu, sebab ada juga lambang lain yang
dipergunakan, antara lain kial- yakni gerakan anggota tubuh- gambar,
warna, dan sebagainya. Melambaikan tangan, mangedipkan mata,
mencibirkan bibir, atau menganggukan kepala adalah kial yang
merupakan lambang untuk menunjukan perasaan atau pikiran seseorang.
Gambar, apakah itu foto, lukisan, sketsa, karikatur, diagram, grafik, atau
lain-lainya, adalah lambang yang bisa digunakan untuk menyampaikan
pernyataan seseorang. Demikian pula warna, seperti pada lampu lalu
lintas: mrah berarti berhenti, kuning berarti siap, dan hijau berarti berjalan;
kesemuannya itu adalah lambang yang dipergunakan polisi lalu lintas
untuk menyampaikan instruksi kepad para pemakal jalan. Di antara sekian

banyak lambang yang bisa digunakan dalam komunikasi adalah bahasa,
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sebab bahasa dapat menunjukan pernyataan seseorang mengenai hal-
hal, sebagai yang kongkret juga yang abstrak, baik yang terjadi sekarang
maupun waktu yang lalu dan masa yang akan datang.

Proses yang mendasar dalam komunikasi adalah penggunaan
bersama atau dengan kata lain ada yang memberi informasi [mengirim]
dan ada yang menerima informasi. Penggunaan bersama di sini tidak
harus yang memberi dan yang menerima harus saling berhadapan secara
langsung, tetapi bisa melalui media lain seperti tulisan, isyarat, maupun
yang berupa kode-kode tertentu yang bisa dipahami. Penegasan tentang
unsur-unsur dalam proses komunikasi adalah.

a) Sunder, komunikator yang menyampsikan pesan Kkepada
seseorang atau sejumlah orang

b) Encoding, penyandian, yaknui proses pengalihan pikiran ke
dalam bentuk lambang.

c) Massage, pesan yang merupskan seperangkat lambang yang
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

d) Media, saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan.

e) Docoding, pengawasan, yaitu proses di mana komunikan
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh

komunikator kepadanya.

* Onong Uchjana Effendy. Dinamika Komumikas: (Cet, VII, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya 2008) h 5
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f) Receiver, tanggapan, pengawasan, seperangkat reaksi pada
komunikan setelah diterpa pesan.

g) Response, komunikan yang meéneriam pesan dari komunikator.

h) Feedback, umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila
tersampaikan kepada komunikator.

1) Noise, _gangguan tak terencana yang ierjadi dalam proses
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain ‘oleh

komunikator kepadanya. ™

D. Model-Model KomunikasiDakwah

Model dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah
untuk menyampaikan ajaran, materi dakwah islam.

Sedangakan di dalam Al Qur'an ada beberapa mode! ataubentuk-
bentuk komunikasi yang efekiif dalam berdakwah yaitu.
1. QaulanAzhima

Kata-Kata yang mengandung Qoulan Azhima terdapat dalam Al Qur'an

pada QS Al-Isra/17 : 40
Uaslie Y 38 (00 240 T Al 0 34515 a3 S

Terjemahnya:

“ Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki

sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para

¥ Wahyu llaihi. Komunikasi dakwah, h, 122
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malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata
yang besar (dosanya)” *°

Sesungguhnya kamu mengucapkan kata-kata yang besar, dalam
ayat tersebut diartikan sebagai “kata-kata' atau "ucapan yang banyak
mengandung kesalahan dan kebohongan atau tidak memiliki dasar sama

sekali”

Penafsiran ayat tersebut adalah melukiskan bahwa dalam
komunikasi atau berdakwah da’l tidak boleh mengucapkan kata-kata yang
mengandung kebohongan atau tuduhan yang sama sekal tidak memiliki
berdasar. Karena ucapan-ucapan yang tidak berdasar sangatlah dibenci
oleh Allah Swt Komunikasi dakwah sebenarnya memberikan kebenaran-

kebenaran yang jauh dari prasangka dan kebohongan *'

2. Qaulan Baligha
Dalam bahasa Arab kata baligha diartikan ‘sampai’, "mengena

isasaran” atau “mencapa itujuan® jika dikaitkan dengan gaulan (ucapan
atau komunikasi) baliq berarti “fasih’, “jelas maknanya’, ‘“tepat
mengungkapkan apa yang dikehendaki® dan “terang”. Allah swi berfirman

dalam QS An-Nisa/04 : 63

Wl Y 36 el oo 288 65 metie 5 23l 208 2 3 U i 05 0l
Teremahnya

“Deperieman Agama Rl Al Quran dan Teremahan(Tangerang P1
TigaSerangkaiPustakaMandin, 2017) h 286
Ywahyu llahiKomunikasiDakwah, h172
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahuiapa yang di dalam
hati mereka Karena itu berpalinglah kamu dan mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
berbekas pada jiwamereka" *?

Model komunikasi dakwah dalam bentuk Qauwlan Baligha adalah
hendaknya para da'l harus seimbang dalam melakukan sentuhan
terhadap mad'u, yaitu antara otaknya dan hatinya. Jika kedua komponen
tersebut dapat terakomodasi dengan baik maka akan menghasilkan
ummat yang kuat, karena terjadi penyatuan antara hati dan pikiran
Interaksi aktif keduanya merupakan sebuah kekuatan yang kuat dan

saling berkaitan dalam membeniuk komunikasi yang efektif,

3. QaulanKarima

Qaulan Karimea, dapat diartikan sebagai "perkataan yang rmulia”
Komunikasi dakwah menggunakan Qaulan Kanima ke saran (mad'u)
dengan tingkatan umurnya yang lebih tua. Sehingga, pendekatan yang
digunakan lebih ‘pada pendekatan yang sifatnye pada sesuatu yang
santun, lembut, dengan tingkatan dan sopan santun yang diutamakn.

Allah berfirmandalal QS/17 . 23

LSS 5 Labdal il e Sally Uy Uiy ol au ) s vl s (i )
LS 3 38 Ll 5 Ll 5§ ol Lagd 03K

Terjemahnya:

« DanTuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya Jika salah secrang di antara keduanya atau kedua-

*Deperteman Agama RI Al Qur'an dan Tergemahan, h 88
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duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganiah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah” dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia” *’

Prinsip komunikasi yang terkandung adalah jika berkomunikasi
dengan orang yang lebih tua dari pada kita atau kepada siapa saja, maka
komunikator haruslah memiliki dan memperhatikan sopan santun yang
berlaku. Dalam artian, tidak melakukan kekerasan dan memilih bahasa
yang terbaik dan sopan penuh penghormatan *

4. QaulanLayyina
Layyin secara terminologi diartikan sebagai “lembut® Qaulan Layyina

juga berarti perkatan yang lemah lembut dalam komunikasi dakwah
merupakan interaksi komunikasi da’'l dalam mempengaruhi madu untuk

mencapai hikmah. Allah berfirman di dalam QS/20 - 43-44

R 518 S U e ) e e
1'Lf-:-;i - ,ﬂd@ij ﬂy-’ij
Terjemahnya:

“ Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas;Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut™. 4o

Jika dilihat dari konteks mad'u yang dihadapi, penggunaan gaulan
layyina lebih diarahkan kepada sang penguasa. Dalam hal ini, seorang
da'i dalam menyampaikan pesan dakwahnya kepada seorang penguasa

adalah dengan perkataan yang lemah lembut tanpa ada konfrontasi.

peperteman Agama RI Al Quran dan Terjemahan, h 286
* Wahyu llahikomuntkasiDakwah. h, 178

SDeperteman Agama R Al Qur'an dan Tenemahan. h, 314
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Dengan demikian, interaksi aktif dari gaulan layyina adalah
komunikasi yang dianjurkan pada dua karakter mad'u Pertama, adalah
pada mad'u yang tingat penguasa dengan perkataan yang lemah lembut
menghindarkan atau menimbulka nsikap konfrontatif, Kedua, mad'u pada

tataran budayanya masih rendah.*®

5. Qaulan Maisura
Secara terminclogi Qaulan Marsura berarti mudah.Dalam komunikasi

dakwah menggunakan Qaulan Maisura dapat diartikan bahwa dalam
menyampaikan pesan dakwah, da'iharus menggunakan bahasa yang
ringan, sederhana, pentas atau mudah diterimah oleh mad'usecara

spontan tanpa harus melalti pemikirsn yang berat Dalam QS/17 © 28

B e e e e e S E
Terjemahnya:

“Dan
jikakamuberpalingdarimerekauntukmemperolehrahmatdariTuhanmu Jang

kamuharapkan, makakatakanlahkepadamerekaucapan yang pantas.

Terkaitdengan proses komunikasi dakwah, dalam buku metode

dakwah ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika sang da'l

menggunakQaulanMaisuraji ka di tinjau dari karakter dan kondisimad'u

yang akan dihadapi adalah:

* Wahyu llahiKomunikasiDakwah, h, 181

“Deperternan Agama RI Al Qur'an dan Teremahan, h. 285
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a. Orang tua atau kelompok orang tua yang merasa dituakan, yang
sedang menjalani kesedihan lantaran kurang bijaknya perlakuan anak
terhadap orang tuanya atau kelompok yang lebihmuda.

b. Orang yang tergolong dizholimi hak-haknya oleh orang-orang yang
lebihkuat.

c. Masyarakat yang secara 'social beradadibawahgariskemiskinan,
lapisanmasyarakattersebutsangatpekadengannasihat - yang panjang,
karenanyadaiharusmemberikansolusidengaanmembantumerekadenga
ndakwahbifhal.** QaulanTsagilah

Kata Stanulgi diambil dan kata /agila yang pada mulanya berarti

“bertemunya dua hal dalam bentuk kedekatan." Allah berfirman dalam

QS/73: 5

Sy E A G
Terjemahnya:

-Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu perkataan yang
berat.”

Kata-kata yang “berat” atau QaulanTsaqilah kalau dituangkan dalam
penafsiran komunikasi adalah kata-kata yang "mantap” sehingga tidak
mengalami perubahan. Kata-kata “berat” dan "mantap” Qur'an yang agug)

tidak ada keraguan di dalamnya dan tidak dapat dipengaruhi

E. TujuanDakwah Dan Unsur-UnsurDakwah

*Wahyu llahiKomunikasiDakwah h, 183
“Deperteman Agama R1 Al Quran dan Terjemahan, h 574
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2. TujuanDakwah

Tujuan dakwah merupakan salah satu unsur yang penting dalam
aktivitas dakwah Islam, sebagaimana dalam aktivitas-aktivitas
lainnya. Tanpa adanya tujuan yang pasti dan jelas, suatu aktivitas sulit
berjalan dengan baik. Tujuan dakwah dapat di ibaratkan sebagai sebuah
mimpi atau cita-cita.yang akan dicapai oleh da’. Tujuan itu pada akhimya
akan menentukan stratag dan bahkan menentukan besar dan kecilnya
semangat seorang da'l dalam melakukan zktivitas dakwah Islam. Semakin
mantap dan jelas tujuan yang hendak dicapainya, maka strategi yang
dirancang untuk mencapai tujuan semakin jelas. Semakin mantap tujuan
dan semakin jelas strategl yang dirancangnya, maka semakin besar pula
pengaruhnya terhadap -semangat seorang da'l dalam menjalankan
dakwah. Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi:
a. Tujuan Jangka Panjang ataulUmum

Tujuan jangka panjang dakwah, sebagaimana telah disinggung dalam
pengertian dakwah itu sendiri, yaitu:Manjadikan atau mengajak semua
orang untuk beribadah dalam arti menjalan kanperintah-perintah Allah
Swt, dan Rasul-Nyadan menjauhi segala yang dilarang-Nya.

Sebagaimana telah disinggung di dalam alquran surah adz-dzariat 51: 56

01 Gatiad V) ¥y Sl Sl ey

Teriemahan
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku (QS Adz-Dzariat 56) °°

Menurut Syekh Thahir bin 'Asyur, ayat tersebut merupakan konfirmasi
atau penegasan kepada manusia bahwa tujuan diciptakannya manusia
adalah agar mereka tidak menyimpang dari fitrehnya yati menggapai
kesempurnaan. Mengikuti kesesatan berarti menyimpang. Karena dengan
mengikuti kesesatan manusia tidak akan dapat menggapai kemaslahatan

kesempurnaan jiwa.>'

Menciptakan rahmat atau berkah dalam kehidupan yang baik di dunia,
baik umtuk kehidupan umat Islam sendiri maupun untuk kehidupan
seluruh umat manusia. termasuk makhluk-makhluk Allah Swt ., di alam

semesta. Dalamalguran QS al-Anbiya'/21: 107

1y Miﬁ_}‘f‘\ﬁJ—JlL‘_’

Terjemahnya :

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam(Q.S. al-Anbiya’107).%

Pada ayat di atas dapat dipahami bahwa untuk menciptakan rahmat
ataupun berkah bagi kehidupan manusia di dunia (dan tentu di akhirat)

maka manusia harus beriman dan bertagwa.Untuk dapat menjaga

“Kementien Agama, Mushal Al-quranTerjemah, (Jakarla’ Al-Huda, 2002) h 524

%' Taufiq Danas dkk, Alquran Tafsir Jalalain Per Kata. Suara Agung Jakarta, 2013,
h 524

“Kementrian Agama, mushaf Al-Quran Teremahan, (Jakarta Al-huda 2002).
h 332
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keimanan dan ketagwaan maka dakwah diperlukan, karena menjaga
keimanan dan meningkatkan ketagwaan menghadapi banyak godaan dan
halangan. Jika tidak dilakukan dakwah untuk saling mengajak dan
memberikan peringatan, maka keimanan dan ketagwaan mustahil dapat

dilakukan ..

b. Tujuan Jangka Pendekalan Khusus

1. Membina mental dan keimanan para mu'allaf yang baru masuk
Islam atau yang masih lemah keimanannya, supaya tidak keluar dari
Islam. Dinimika pemikiran dan demokratisasi di era global saat ini, mau tak
mau, menuntut umat Islam untuk lebih solid Bagamana umat Islam terus
bersatu padu, saling membantu, saling mengisi, antara satu dengan
lainnya. Perkembangan teknologi yang demikian pesat dan ‘cenderung
dikuasai oleh umat lain, menempatkan umat Islam sebagai obyek
permainan pemikiran saja, [ike lidak dipagari dengan pembinaan mental,
khususnya bagi mereka yang masih relatif belum kuat keimanannya.

2. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan umat Islam yang telah
cukup kuat keimanannya. Dakwah tidak hanya diperuntutkan bagi mereka
yang masih lemah imannya, tetapi juga bagi mereka yang sudah memeluk
agama lIslam. Dakwah bagi kelompok ini dimaksudkan agar umat Islam
bertambah solid dan kokoh keimanannya. Sebab, bagaimanapun
keimanan mengalami pasang naik dan pasang surut, sehingga jika tidak
terjaga, maka kecenderungan menurun menjadi lebih besar. Jika

keimanan mengalam penurunan maka sudah barang tentu akan




32

mempengaruhi upaya pencapaian kebahagian sebagaimana vyang
diimpikan dalam tujuan dakwah jangka panjang.
3. Unsur-UnsurDakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah Unsur-unsur tersebut adalah da'i (pelaku
dakwah), mad'v (mitrahdakwah), maddah (materidakwah), wasilah (media
dakwah), tharigah (metode), dan atser (efekdakwah).

c. Da'’i(PelakuDakwah)

Da’'l adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan,
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau
lewat organisasiflerbaga.

Secara umum kata dal ini sering disebut dengan sebutan
mubaligh(orang yang manyampaikan islam), namun sebenarnya sebutan
ini konotasinya sangat sempi, karena masyarakat cenderung mengartikan
sebagai orang yang menyampaikan. ajaran Islam melalui lisan, seperti
pencerama agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya.
Siapa saja yang menyatakan sebagai pengikut Nabi Muhammad Saw
Hendaknya menjadi seorang da'’i dan harus dijalankan sesuai dengan
hujjah yang nyata dan kokoh.Dengan demikian, wajib baginya untuk
mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun
dari akhlak Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan

keterampilan khusus maka kewajiban berdakwah dibebenkan kepada

orang-orang tertentu
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Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa da'l adalah muslim dan
muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi
tugas ulamaAhli dakwah adalah wa'ad mubaligh mustama'i(juru
penerang) yang menyeru, mengajak, memberi pengajaran, dan pelajaran
agama Islam.*

Da'i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang
Allah Swit., alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan
dakwah untuk memberikan solusi, terhadap problema yang dihadapi
manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar
pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceg, ™
d. Mad'u (Penerimadakwah)

Mad u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwan, atau manusia
penerima dakwah, batk sebagai individu maupun sebagai kelompok ,baik
manusia yang beragama islam maupun tidak, atau dengan kata lain,
manusia secara keseluruhan. Kepads manusia yang belum beragama
Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama
Islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama Islam
dakwah bertujuan meningkatkan kualitas Islam, dan ihsan.

Secara umum Alguran menjelaskan ada tiga tipe mad'u yaitu:
mukmin, kafir, dan munafik Dari ketiga klasifikasi besar ini, ma'v kemudian

dikelompokkan lagi dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya,

"HMS NasaruddinLatief, Teori dan PraktikDakwahlslamiah, (Jakarla:
PT firma Dara), h 20,

*Mustafa Malaikat, ManhajDakwah Yusuf Al-Qordhawiharmomantarakelembutan
dan ketegasan, (Jakarta pustaka Al-Kautsar, 1997)h 18
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orang mukmin dibagi menja ditiga, yaitu. dzalimlinafsih, mugtashid, dan
sabiqunbilkhairat. Kafir bisa dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir
harbi Mad'u atau mitra dakwah berdiri berbagai macam golongan
manusia. Oleh karena itu, menggolongkan madu sama dengan
menggolongkan manusia tu sendiri dan aspekprofesi, ekonomi, dan
seterusnya.

Muhammad Abduh membagi mad'u menjadi tiga golong yatu:

1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dapat berpikir
secarakritis, dan cepat dapat menangkap persoalan.

2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat
berpikir secara krtis dan mendalam, serta belum dapat menangkap
pengertian-pengertian yang tinggi.

3) Golongan yang berbedadengankeduagolongantersebut,
merekasenangmembalassesuatutapihanyadalambatastertentusaja,  dan
tidakmampumembahasnyasecaramentialam >
e. Maddah (Materi) Dakwah

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan
da'l kepada mad'u.Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi
maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. Dan secara umum maten
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok, yaitu:

1. Masalah Akidah (Keimanan)

*Manajemendakwah, (Cet |l Jakara: Perpustakaan Nasional, 2009), h. 24




25

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah
Islamiyah®™ Aspek akidah ini yang akan membentuk moral(akhlak)
manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam
dakwah Islam adalah masalah akidah atau keimanan.

2. Masalah Syarnah

Hukum atau syariah sering” disebut sebagai cermin peradaban
dalam pengertian dakwah Ketika ia tumbuh miatang dan sempurnah, maka
peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan
syariah merupakan sumber yang melahirkan peradaban Isiam yang
melestarikan dan melindunginya dalam sejarah Syariah inilah yang akan
selalu menjadi kekuatan peradaban dikalangan kaum muslimin,®’

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat
seluruh umat Islam.la .merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari
kehidupan umat Islam di berbgai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan
hal yang patut dibanggakan. Kelebibhan dari materi syariah Islam antara
lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah ini

bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan non

*Akidah (agdah) secaraharafiahberart” sesuatu yang
terbuhufatautersimpulsecaraeratataukuat” Wacanatersebutlaludipakaidalamistilah agama
islam Yangmengandungpengerian "pandanganpemahaman, atau ide (tentangrealitas)
yang diyakinikebenaran oleh hati™ Yakni
divakinikesesuainyadenganrealitasitusendiri Apabilasuatupandangan, pemahaman, atau
ide diyakinikebenarannya oleh hatiseseorang, makaberartipandanganpaham, atau ide
itutelahterikatdalamhatinya Dengandemikian, halitudisebutsebagaiakidahbagiperibadinya
Hubunganapa yang diyakini oleh hatisesecrang dan apa yang diperbual {amalnya)
bersifalkualitas, akidahmenjadisebab dan  amalperbuatanmenjadiakibat Lihal,
Ensiklopedia Timat) Duma slam [Jakarta PTLetiarBaru Van Hoeven, 2002], h 9-11

* lsmail R. Al-Farugi, Menjelajah Atlas Dunia Islam. (Bandung: Mizan, 2000), h
305
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muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan adanya materi
syariah ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna.

Di samping mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan
moral, maka materi dakwah dalam bidang syariah ini dimaksudkan untuk
meberikan gambaran yang benar, pandangan yang jernih, dan kejadian
secara cermat terhadap hujah atau dalil-dalii dalam melihat setiap
persoalan pembaruan, " sehingga, umat  tidek terperosok kedalam
kejelekan, karena yang diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan
Kesalahan dalam meletakkan posisi yang benar dan seimbang diantara
beban syariat sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Islam, maka akan
menimbulkan suatu yang membahayakan terhadap agama dan
kehidupan. **

Syariah Islam mengembangkan hukum bersifat konprehensif yang
meliputi segenap kehidupan manusia. Kelengkapan ini mengalir dari
konsepsi Islam tentang kehidupan manusia vyang diciptakan untuk
memenuhi ketentuan yang membentuk kehendak ilahi. Materi dakwah
yang menyajikan unsur syariat harus dapat menggambarkan atau
memberikan informasi yang jelas di bidang hukum dalam bentuk status
hukum yang berisfatwajib, mubbah(dibolehkan), dianjurkan (mandup),
makruh (dianjurkansupayatidakdilakukan), dan haram (dilarang). **

3. Masalah Mu'amalah

5‘EJ"l.d'.-:ir:Ia,m;'rrm'_'f:m:\‘ahrl.--vah' (Cet I, Jakarta Perpustakaan Masional, 2009) h 27
“Manaemendakwah (Cet ||, Jakarta Perpustakaan Nasional, 2009) h 27
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Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu'amalah
lebih besar porsinya daripada urusan ibadah.lslam lebih banyak
memerhatikan aspek kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual.
Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat
mengabdi kepada Allah Swit, lbadah adalah mu'amalahdi sini, diartikan
sebagai ibadah yang mencakup 'hubungan dengan Allah dalam rangka
mengabdi kepada Allah Swt. Cakupan aspek mu'amalali jauh lebih luas
daripada ibadah. Statement ini dapat dipahami dengan alasan:®

1) Dalam algquran dan al-Hadis mencakup proporsi terbesar sumber
hukum yang berkaitan dengan urusan mu'amalah.

2) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diber ganjaran
lebih besar daripada ihadah yang bersifat perorangan. Jika uruisan ibadah
dilakukan tidak sempurnah atau batal, karena melanggar pantangan
tertentu, makakafarat-Nya (tasbusannya) adalah melakukan sesuatu yang
tidak berhubungan dengan muamalah, , maka urusan ibadah dapat
menutupinya.

3) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan
ganjaran lebih besar daripada ibadah sunnah.®’

4. Masalah Akhlak

Secara etimologis, kata akhlag berasal dari bahasa arab, jamak

dari'Khulugun” yang berarti  budi  pekerti,  perangai,  dan

tingkahlakuatautabiat.  Kalimat-kalimat  tersebut memiliki  segi-seql

S rtanajemendakwah, (Cetll Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2009) h 27-28

" Manajemendakwah, h 28
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persamaan dengan perkataan‘khalqun” yang berarli kejadian, serta erat
hubungannya denganKhalig yang berarti pencipta, dan *makhlug” yang
berarti diciptakan.®?

Sedangkan secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan
dengan masalah tabiat atau kondisi temperatur batin yang memengaruhi
prilaku manusia. limu akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasa
tentang keutamaan-keutamaan yanqg ‘dapat menyampaikan manusia
kepada tujuan hidupnya yang tinggi, yaitu kebahagian, dan tentang
berbagai kejahaian dan kekurangan yang dapat merintangi usaha
pencapaian tujuan tersebut.®*

Kebahagian dapat dicapai melalui upaya terus menerus dalam
mengamalkan perbuatan terpuji berdasarkan kesadaran dan kemauan.
Siapa yang mendambakan kebahagian, maka ia harls barusaha secara
lerus menerus menumbuhkan sifat-sifat baik yang lerdapat dalam jiwa
secara potensial, dan dengan deniikian, sifat-sifat baik akan tumbuh dan
berurut secara aktual dalam jiwa. Salanjuinya Al-Farabi berpendapat
bahwa latihan adalah unsur yang penting untuk memperoleh akhlak yang
terpuji atau yang tercelah, dan dengan latihan secara terus menerust
erwujudiah kebiasaan.®

f. Wasilah (media) Dakwah

“*ManajemenDakwah. h. 28

% Abdul Aziz Dahlan, EnsklopediaTematis Duria Islam, (Jakarta PT ichtiarBary
Van Hoeve, 2002} h 1380

®Muhammad  Munir Wahyu llaihi,  ManajemanDakwah, (Cet2 Jakaria
Perpustakaan Nasional 2009), h 21-29
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Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad u.Untuk
menyampaikan ajaran Islam kepa daumat, dakwah dapat menggunakan
berbagai wasilah, Hamzah Ya'qub membagi wasilah dakwah menjadi lima
macam vyaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.

1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk
pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.

2) Tulisanadalah media  dakwahmelaluitulisan. bukumajalah,
suratkabar, surat-menyurat (korespndesi), spanduk, dan sebagainya.

3) Lukisan adelah media dakwah melalui gamoar, karikatur, dan
sebagainya.

4) Audioisual adalah media dakwah yang dapal merangs angin indra
pendengaran, penglinatan- atau kedua-duanya, sepertitelevisi, film siide,
OHP, internet, dan sebagainya.

5) Akhlak, yaitu media dakwah melalu perbuatan-perbuatannya

tamen cerminkan ajaran lIslam yang secara langsung dapat dilihat dan

didengar oleh mad'u.*

g. Atsar (Efek) Dakwah

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi.

Terjemahnya, jika dakwah telah dilakukan seocrangda’l dengan mater

5 \anajemendakwah, (Cet Il Jakaria: Perpustakaan Nasional. 2009) h. 32
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dakwah, wasilah, dan thanigahtertentu, maka akan timbul respon dan efek
pada madu(penerimadakwah)

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpanbalik) dari
proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian
arada’. Kebanyakan meréka menganggap bahwa setelah dakwah
disampaikan, maka selesailah dakwah.Padahal, atsar sangat besar
teriemahnya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya.
Tampa menganalisis atas dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi
yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali.
Sebaliknya menganalisis afsar dakwah secara cermat dan tepat,
makakesalahanstrategidakwahakansegerahdiketahuiuntukdiadakanpenye
mpurnaan pada langkah-langkah benkutnya. Demikian juga strategi
dakwah termasuk di dalam penentuan unsur-unsur dakwah yang di
anggap baik dapat ditingkatkan.®

JalaluddinRahmatmenyatakanbahwaefekkognitifterjadibilaadaperib
ahan pada apa yang diketahui, dipahami, ataudipersepsikhlayak.
Efekiniberkaitandengantransmisipengetahuan, keterampilan,
kepercayaan, atauinformasi. Efekafektiftimbulbilaadaperubahan pada apa
yang dirasakan, disenangiataudibencikhalayak, yang meliputisegala yang

berhubungandenganemosi, sikapsertanilai. Sedangkanefek behavioral

“EMana;emenDakwah (Cet |l Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2008}, him. 34-35
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merujuk pada prilakunyata yang dapatdiamati, yang meliputipola-
polatindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku &
F. Pengertian Masyarakat

Masyarakat dalam kamus besar bahasa indonesia adalah n1.
Sekumpulan orang yang hidup bersama pada suatu tempat atau wilayah
dengan ikatan aturan terentu, 2. Segolongan orang-orang yang
mempunyai kesamaan tértentu.®® Masyarakat menurut bahasa adalah
sejumiah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terkait oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama. Seperti bahasa, kelompok orang
yang merasa memiliki bahasa bersama, yang merasa termasuk dalam
kelompok itu. “ber, ma, sya, ra, kat” 1. Merupakan masyarakat makhluk
yang, 2.Bersekuiu, bersaiu membentuk masyarakat, hidup secara rukun
“‘me, ma, sya, ra, kat, menjadi persoalan masyarakat meluas {menyebar)
kemasyarakat. * me, ma, sya. ra, kat, kan" 1. Menjadikan sebagai anggota
masyarakat, seperti, bekas narapidana, mereka berusaha keanggota
masyarakat, 2.Menjadikan di kenal oleh masyarakat, seperti; usaha
gerakan pramuka.®®

Masyarakat terdiri atas kelompok-kelompok manusia yang saling

terkait oleh sistem-sistem, adat istiadat, ritus-ritus serta hukum-hukum

“ ManajemanDakwah, (Cetll, Jakarta Perpustakaan Nasional 2009) him 32-
35lihat juga JalaluddinRahmal. FReforka WModern, SebuahKeranghaTeori dan
PraktikBerpidato, (Bandung: Akademika, 1982).him.269

®Kamusbahasaindonesia, (Jakartar Pusat Bahasa Deparlemen Pendidikan
MNasional, 2008) h.924

"Tim PenuliskamusBesar Bahasa Indonesia, KamusBesar Bahasa Indonesia
Depdikbud, {ed, 11, Jakarta BalaiPustaka, 1994), h 635
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khas, dan hidup yang bersama. Kehidupan bersama ialah kehidupan yang
didalamnya kelompok-kelompok manusia hidup bersama-sama di suatu
wilayah tertentu dan sama-sama berbagi iklim serta makanan yang sama.
Pepohonan di suatutaman juga ‘hidup’ bersama dan bersama-sama
mendapatkan iklim serta makanan yang sama, serta seperti itu pula
sekawan rusa juga makan dan berpindah-pindah tempat bersama-sama.
Namun, baik peponan maupun sekawarn rusek tak dapat dikatakan
sabagai hidup bermasyarakat, karena mereka bukaniah masyarakat,
Kehidupan manusia bersifat kemasyarakatan mempuyai
pemahaman bahwa secara fitra manusia bersifat masyarakat. Kebutuhan,
keuntungan, kepuasan, karya dan kegiatanmanusia pada hakekatnya,
bersifat kemasyarakatan,dan sistem kemasyarakatan akan tetap terwujud
selama ada pembagian kera pembagian keuntungan dan rasa saling
membutuhkan dalam suatd perangkat tertentu tradisi dan sistem. Di pihak
lain, gagasan-gagasan, ide-ide, perangai-perangai, suatu kebiasaan-
kebiasaan khas menguasai manusia umumnya, dengan memberi
mereksuatu rasa kesatuan. Dengan kata lain, masyarakat merupakan
suatu kelompok manusia yang di bawah tekanan serangkain kebutuhan
dan di bawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan tujuan,
tersatukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan

bersama.’

‘MurtadhaMuthahhari Masyarakat dan Sejarah, (Bandung. Mizan 1986) h 15
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Pembentukan masyarakat sendiri adalah “utopia” yang diimpikan
semua Idiologi dan kepercayaan bersama, karena itu merupakan
dambaan kehidupan manusia sehingga’setiap usaha perwujudan itu
membawa bias-bias idiologis dan kultural mengingat segala macam
perubahan, pembaharuan dan ‘rekayasa” masa depan, tanpa mengarah
kepada impian terciptanya masyarakat hanyalah aktivitas yang relatif dan
pasif. Masyarakat harus dirubah peradaban Rarus diciptakan. Struktur
masyarakat itu sendiri adalah sebuah totalitas (individu, adat, hubungan,
prilaku), sehingga jika ingin melukan perubahan ataurekonstruksimaka
yang paling mendasar harus dilakukan adalah melakukan pandangan
dunia (way of life) dan cara pandang terhadap realitas (epistomoioai).

Emil Durkheim berpendapat bahwa " ide tentang masyarakat
adalah jiwa agama' terjemahnya, |wa dari pada agama adalah
pembentukan masyarakat  itu sendiri, sehingga -mencita-citakan
“masyarakat’ adalah sejalan dengan gagasan ‘zgama itu sendiri.”'Dalam
hal ini, ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian masyarakat
adalah:

1. Menurut Soerjono Soekanto, masyarakat pada umumnya
mempunyai ciri-ciri dengan kriteria seperti di bawah ini:
1) Manusia yang hidup bersama, sekurang-kurangnya terdiri atas dua

orang.

""Emil Durkheim, The Elementary Farms Of The Reigios Life (Ney York Trans
Joseph Ward Swaim). Macmiflan Company, 1915}, h 418
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2) Bercampur atau bergaul dalam jangka waktu yang cukup
lama berkumpulnya manusia aan menimbilkan manusia baru. Dan
peraturan yang mengatur hubungan antara manusia.

1) Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan.

2) Merupakan suatu -sistem hidup bersama. Sistem kehidupan
bersama menimbulkan kebudayaan karéna meéreka merasa dirinya terkait
satu sama lain.

2. Menurut Marion Levy, ada empat kriteria yang perlu ad2 agar suatu
kelompok bisa disebut masyarakat, yakni sebagai berikut.

1) Kemampuan bertahan yang melebihi masa hidup seorang
anggotanya.

2) Perekrutan seluruh atau sebagian anggotanya melalui reproduksi
atau kelahiran.

3) Adanya sistem tindakan utama yang bersifat swasembada,

4) Kesetiaan terhadap suatu sistemn tindakan utama secara bersama-
sama.

3. Menurut Paul B Horton, pengertian masyarakat merupakan
sekumpulan manusia yang relatif mandiri dengan hidup bersama dalam
waktu yang cukup iama, mendiami suatu wilayah tertentu dengan memiliki
kebudayaan yang sama, dan sebagian besar kegiatan dalam kelompok
iu.

4. Selo Soemardjan mengatakan pengertian masyarakat merupakan

orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan
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5. Menurut M.J Herkovits, pengertian masyarakat merupakan
kelompok individu yang diorganisasikan dan mengikuti suatu cara hidup
tertentu,

6. Menurut An-Nabhani bah: yarakat adalah sekolompok

“http /www. seputarpengetahiuan com/2017/01/27-pengertian-masyarakat-menurut-para-
ahli-lengkap htmi




BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Jenispenelitian

Menurut Arieffurchan penelitian pada hakikatnya merupakan
penerapan pendekatan iimiah pada pengkajan suatu masalah. Ini adalah
cara untuk ~mendapatkan informasi yang bermanfaat dan dapat
dipertanggung jawabkan. Tujuannya adalah untuk menemukan jawaban
terhadap persoalan yang berarti melalui inplementasi prosedur-prosedur
iimiah. Dengan kata lain. penelittan adalah suatu usaha sistematis dan

objektif untuk mencari pengetahuan yang dapat dipercaya,”™

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalsh penilitian
pengumpulan ' data dan merupakan penelitian kuahatif dengan
mengesplorasi data di lapangan dengan metode analisis deskriptif yang
bertujuan memberikan gambaran secara cepat tepat tentang efektifitas
dan perkembangan dakwah dan bagaimana Model komunikasi da’l dalam

membentuk karakter masyarakat di DesaBalaeng, Kec Lobu.Kab. Banggai

Sulawesi Timur -

B. Lokasi dan ObyekPenelitian
Adapun lokasi penelitian ini adalah masyarakat Balaen Banggai

Sulawesi Tengah. Alasan penulis memilih lokasi penelitian tersebut karena

"AriefFurchan PengantarPenelitian Pendidikan, {Surabaya Lisaha
Nasional, 1982), h 18-20

a0
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kami ditugaskan di tempat tersebut, karena sebagian besar daerah
pedesaan jauh dari agama apalagi yang namanya dakwah meskipun disisi
lain ada juga daerah yang sudah sampai dakwah karena wasilah dakwah
kesana sudah memadai dan sangat mendukung, akan tetapi tujuan utama
adalah begaimana mengembangkan komunikasi yang baik agar dapat
dengan mudah membentuk karskter masyarakat setempat.  Sehingga
obyek dalam penelitian ini adalah masyarakat halaen SulawesiTengah.

C. Sumber dan Jenis Data

Metodeini peneliti menggunakan sumber data yang berasal dari
informan atau orang yang mengetahui dan dapat memberikan ninformasi
yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan benar-benar paham akan

permasalahan yang akan diteliti di lapangan.

Adapun yang akan menjadi sumber data atau informan adalah

pengumpulann data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :

1) Sumber Data Primer /Informan Primer

Informan primer adalah seseorang yang dianggap paling tahu atau
lebih tahu tentang fokus penelitian ini. Sehingga mereka dijadikan
informan yang utama atau primer dalam mengumpulkan data, adapun
yang menjadi informan utama yang dalam penelitian ini adlah mereka
para da'i dan tokoh agama yang mengkordinasi (menguasai) kegiatan

dakwah yang ada di Desa Balaen Kecamatan Lobu Kabupaten Banggai

Sulawesi Timur.
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2) Sumber Data Pelengkap/informan Pelengkap

Informan pelengkap adalah orang-orang yang diharapkan dapat
memeberikan informasi tentang fokus penelitian guna melengkapi
informasi dan informan kunci,
D. TekhnikPengolahanDan AnalisisData

Penelitian ini-merupakan penelitian kualitatif, maka teknikanalisa
yang digunakan adalah diskriptif,  yaitu -suatu ‘penelitian  yang
menghasilkan data deskreptif berupa kata-kata tertulis atav lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”* Untuk menggambarkan
secara tepat sifat atau keadaan, geja lain individu atau kelompok
tertentu.Jadi untuk menganalisis data digunakan analisi data deskriptif
kualitatif, yaitu data-data yang berhasil dikumpulkan, diklasifikasikan,
didiskripsikan, dan di interprentasikan dalam bentuk kata-kata,

Langkah-langkah analisa data dalam penelitian ini adalah data-data
yang berhasil dikumpulkan diklasifikasikan, kemudian data dideskripsikan,
yaitu peneliti menjabarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengnbahasa dan redaksi dalam bentuk tulisan. Selanjutnya peneliti
menginterpretasikannya yaitu menafsirkan data-data yang telah terkumpul
sesuai dengan bahasa peneliti berdasarkan data yang penulis peroleh dan

fokus yang diteliti.

“Lexi J. Moleong  MstodologiPeneiitianKualitatif, — (CetV,  Bandung
RemajaRosdakarya, 19841 h 3
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E. Sumber data
Sumber data yang digunakandalampenelitianiniterdiriatassumber
data primer dan data skunder:




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Lokasi =D:kwa
_Bgrikut ini penulis akan n acara si

jrs

ngkat profil desa

Sebelah Utara

Sebelah Selatan
Sebelah Barat Desa Lobu Kec. Lobu
Sebelah Timur Desa Mihon Kec. Lobu

Sumber : Sekdes Desa Balean

c. Jumlah Penduduk
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Jumiah penduduk Desa Balean berdasarkan jenis kelamin tahun
2017 adalah sebagai berikut;

No Keterangan Jumlah ( orang)

3 Jumlah keseluruhan 875 Orang
Sumber: Sekdes Desa Balean
e. Gambaran Umum Masyarakat

Desa Balean adalah sala satu desa yang terletak cukup dekat
dengan kota kecamatan dengan luas wilayah 16,92 km dengan totoal

penduduk 875 jiwa. Kondisi sosial masyarakat di desa cukup baik.dan
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kondusif, layaknya kehidupan masyarakat desa pada umumnya. Kegiatan
gotong-royong menjadi perekat utama silaturahmi masyarakat dalam
konteks hidup berdampingan baik antara §esama muslim maupun dengan
non muslim. Dari sisi ekonomipenghasilan masyarakat cukup baik.
Mayoritas berprofesi sebagai pekebunan seperti masyarakat pada
umumnya yang berada di pegunungan, tumbuhan yang tumbuh sebagai
penghasilan penduduk adalah cengkeh kelapa dan nilam; serta berbagai
macam buah-buahan seperti langsat,durian, dan selainnya. Sslanjutnya
ada hal yang cukup menarik perhatian kami adalah hubungan yang terjalin
begitu erat antara islam dan kristen disebebkan oleh pernikahan silang
atau lebih dikenal sebagai nikah beda agama, hal inilah yang menjadi
pemicu rusaknya agidah kaum muslimin pada umum nya di desa balean
hal ini ternyata sudah menjadi satu kebiasan dari turun temurun mereka
oleh sebab itu masyarakat sangat sensitif dengan dakwah-dakwah yang
menyinggung masalah batasan dalam ‘agama, kebiasaan yang sangat
mengelisahkan bagi kami adalah toleransi yang ada dalam desa ini
sangatlah jauh dari yang semestinya hal ini dapat terlihat ketika adanya
sebuah kegiaatan keagamaan , dalam acara-acara keagamaan pada
umumnya mereka saling membantu, jika pada hari besar ummat kristiani
maka kaum muslimin di desa balean yang akan menjadi panitia dalam

acara tersebut begitu juga sebaliknya pada acara hari-hari besar ummat

Islam

B. Penyajian Data
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1. Gambaran Keberagamaan Masyarakat di Desa Balean.

Gambaran keberagamaan masyarakat di Desa Balean

dapatdilihatdaribeberapapermasalahanyaitu:
a) MasalahAgidah:

Masalah agidah adalah masalah yang penting yang harus dijaga di
dalam kehidupan manusia itu. sendirikususnya bagi seorang yang
mengakui dirinya sebagai seorang Musiim. Namun pada garis besar
masyarkat di Desa Balean sangatiah minim dalam masalah Aqidah hal ini
dapat dilihat dari kebiasaan mereka yang masih sering mempercayai hal-
hal yang berbauh khurofat, seperti menganggap foto guru tua mereka
sebagai penghalang dari keburukan.

"Menurut Ustat Abdurahman Lamaliv AMa. bahwa masyarakat di
Desa Balean adalah rmasyarakat yang masih sangat kurang lifu agama
nya terutama masalah Agidah, sebab mereka masi sangat kokoh dalam
mempertahankan kebiasaan leluhur mereka, ketika hujan deras dan angin
yang kuat menghantam kediaman mereka maka dengan segera mereka
berlari keluar membaawa foto Guru Tua mereka yang di anggap sebagai
wali dan mempunyai karomah yang luar biasa, dengan cara seperti itu
mereka berkeyakinan akan menghilangkan deras dan kuatnya angin dan
hujan tersebut”.”

Masyarakat Balean pada umunya tidak mau menerimah masukan
dar masyarakat luar kusunya dalam masalah Agidah, mereka selalu
memberikan peringatan kepada siapa saja yang hendak masuk kedalam
lingkungan mereka agar jangan pernah membawa ajaran atau faham-

faham yang suka mengharamkan perbuatan mereka seperti, turut

merayakan Hari-Hari besarUmmat Nasrani, membersihkan Kuburan ketika

"lstatAbdurahmanLamaliu, A Ma. (26 Tahun), Guru Agama Islam SD
ImpresBalean Wawancara, Balean , 08 Mei 2017
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di timpa penyakit, suka menggantungkan jimat pada pintu Rumah dan
Juga dompet, semua itu karena mereka berkeyakinan akan dapat menolak
keburukan yang akan datang dan selalu terlindungi dari segala keburukan,

“Menurut Pak Asbin Nur- Lesar semua itu karena mereka
berkeyakinan bahwa apa yang sudah menjadi kebiasaan turun temurun di
Desa Balean ini harus tetap dijaga dengan baik, semua kebaikan yang
terjadi di Desa ini adalah berkat usaha kami dalam menjaga tradisi yang
sudah di wariskan turun temurun bagi kami apa yang kami dapati dari
orang-tua kami itu merupakan kebaikan yang harus kami jaga selalu, bagi
kami. jimat, turutdalam acara-acara, nasrani,membersihkan kuburan agar
terhindar dari penyakit semua itu ‘adalah baik-baik saja; kalau bukan
kebaikan lalu kenapa para Guru-guru kami tidak malarangnya oleh sebab
itu kami selalu memberikan pesan kepada pendatang agar tidak merusak
apa yang sudahmenjadi kebiasaan kami di Desa Balean ini" 7®

Setiap manusia pasti mengharapkan kebahagian untuk dirinya dan
orang-orang terdekatnya, dan terkadang untuk mendapatkan kebahagiaan
itu jalan yang salah pun harus dilalukan demi orang-orang yang mereka
cintai, seperti halnys masyarekat di Desa Balean, meigka sangat
menginginkan kebahagiaan antara sesama namun senng melakukan
perbuatan yang dapat merusak Aqidah Mereka sendiri, seperti Halnya
mendatangi para dukun untuk meminta
kesembuhan kebahagiaan,penjagaan diri, harta,dan juga keberuntungan
dalam perdagangan, , turut merayakan Natal dan tahun baru Masehi.

“‘Menurut Ibu Fathira Malandjai A Ma. Hal itu dikerenakan
kurangnya llmu agama yang mereka miliki dan terlalu bebasnya pergaulan
di antara Islam-Kristen hal ini menyebabkan mereka lupa dengan batasan-
batasan yang harus dijaga.dan mulai terdoktrin dengan kata toleransi

Kepercayaan terhadap para dukun itu lebih besar di bandingkan kepada
Allah, ketergantungan terhadap para dukun lebih besar, semua ini karena

™ Bapak Asbin Nur Lesar (40 Tahun | KepalaDesaBalean, Wawancara, Balean
09 Juni 2017
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dua hal minimnya pendidikan agama dan kurangnya da'il pengajar di
daerah tersebut” 7’
b) Masalah Syariah :

Syariah ialah amalan-amalan |ahir yang diperintahkan kepada
ummat Islam baik itu yang wajib, mubah, makruh, mandup, dan haram.
Masyarakat di Desa Balean Pada dasarnya masih memiliki kesadaran
untuk melakukan atau ‘melaksanakan syanah. sepenti-shalat ‘walaupun
sebagian besar dar imereka masi sangat lalai dalam menunaikan Ibadah
tersebut.

"Menurut Ibu Neni Nur'aini Hurudji. S.Pdi hal itu dikarenakan
sibuknya sebagian masyarakat dengan urusan dunianya, seperti
perkebunan dan perkantoran, dan malasnya mereka dalam masalah
ibadah walaupun fidak semua masyarakat seperti itu namun sebagian
besar lalai dalam masalah sholat di karenakan urusan dunianya "™

Dalam bulanSucr Ramadhan pada umumnya masyarakat di Desa
Balean melakukan Puasa sepertihalnya masyarakat muslim umumnya,
sangatlah berbedah dengan ibadah sholat:

"MenurutUstatSholehS.Sos. Semua itu dilakukan karna umumnya
masyarakat melakukan ibadah puasa tersebut, mereka akan malu jika
terlinat tidak melakukan puasa tanpa uzur syar'| berbeda dengan sholat

semua bisa membrikan alasan masing-masing dari kesibukan, atau telah
melakukannya di tempat kerja atau di dalam rumah masing-masing”,™®

"buF athiraMalandjaiA Ma (30 Tahun), Guru SD ImpresBalean \Wawancara,
Balean , 03 Mej 2017
i IbuNeniNurainiHurudji S Pdi (27 Tahun), Guru SDN | Luwuk, Wawancara

Balean, 25 Juni 2017
"UstatShalehS Sos (32 Tahun) SekcambLobu, Wawancara, Balean, 22 April 2017
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Pada setiap memanen hasil kebun seperti cengkeh dan kelapa,
mereka senantiasa menginfakan sebagian dari hasilnya itu untuk
pembangunan masjid.

‘Menurut pak Waskito S:T. MMFd. semua itu dilakukan karena
bagi masyarakat asalkan ada tempat ibadah. maka kapapun bisa
beribadah, walau tidak sholat yang pantingwsuka membantu pembangunan
masjid, itulah pola fikir masyarakat di sini”.

Masyarakat Balean adalah masyarakat yang sangat minim ilmu
agamanya, terutams dalam masalah agidah dan syariah namun mereka
mampu meninggalkan khomar atau yang lebih dikena! dengan istilah cap
tikus semua itu mampu mereka tinggalkan padahai sebagian besar
keuntungan dari minuman keras itu sangatiah menjanjikan.

"Menurut Pak Musa. Hal itu dilakukan karena masyarakat
menyadari keharaman minuman tersebut dan mau mendengarkan
masukan-masukar dari kami, kamipun memberikansolusi kepada mereka
agar mengubah pembuatan miras kepembuatan gula merah semua itu
kami lakukan agar mereka merasa terbuka lapangan pekerjaan dan
mendapatkan solusi dari pencegahan pembuatan miras tersebut. Agar
semua ini berjalan dengan lancar dan terus berkelanjutan maka kami
berusaha mencari pemasaran untuk penjulan gula merah”,®’

c) MasalahMuamalah :

Muamalah adalah segala peraturan yang mengatur hubungan
antara sesama manusia, baik seagama ataupun tidak. Hal inidapat di lihat
di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di desa balean dimana mereka

sangat menjunjung tinggl persaudaraan antara sesama tetangga baik

muslim maupun non mushm

"'UstatWaskito S T MMPd. (33 Tahun), Ketua DM| KecPagiman-Lobu

Wawancara, Balean, 26 Mei 2017
“Pak Musa. (30 Tahun) KapolsekKecLobu-Pagimana, Wawancara, Balean 22

April 2017
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"Menurut lbu Kusrini Lamanda. Bagi kami kenyaman hidup
bermasyarakat itu dapat di rasakan apabila saling akur antara tetangga,
Jika tetanggany aman maka kamipun akan merasa nyaman,apa gunanya
hidup bermasyarakat bertetangga jika tidak saling menjaga dan
mencintai.? Olah karena itu di Desa Balean ini sangat membenci
perpecahan, entah dia muslim atau bdkan selama dia menjadi masyarakat
di desa kami ini maka semunya sama bagi kami, semunya bersaudara” *

Sebagianlaki-laki di desabaleanbekerja pada kapalikan dan
selalukembali pada hari-hari . yang baikdalamartianmendapatakanhasil
yang memuaskan dan selalumemberikanhasillautnya (ikan)
kepadamasyarakalsetempatsecara gratis  namunsebagiannya  di
Jualkepadamasyarakatiuar,

“Menurut Pak Rasmin Lukum. Semua itu dilakukan agar bisa
mengurangi beban masryakat, dan hal itu sudah menjadi sebuah
kebiasaan bagi ‘kami dimana setiap kembali dari pencarian ikan kami
selalu membagi-bag: hasil laut kami, agar rezky yang ada pada kami
bisadirasakan oleh orang lain terutama tetangga kami sendiri, semoga
da—nga;ra cara ini Allah memudahkan urusan dan melancarkan rezky
kami'.

Masyarakat di desa balean selalu saling berpactisipasi dalam

kegiatan pekanan desa yaitu kerjabakti bersama dalam lingkungan desa
dan prasaranadesa namunPemuda-pemudi di desa balean terlihat sangat
aktif dalam kegiatan-kegiatan desa tersebut,

“Menurut Nur Lailah Abidin. Hal itu kami lakukan karena sudah
menjadi kewajiban kami kepada pemimpin (Kades) kami dan pekerjaan
tersebut merupakan aturan dari desa, Alhamdulillah kami pun
bersyukurb'rsasama-samamernbantukarenadengancaraimmeiaiuiaturan
dan pekerjaaninidesa kami dapatterlihatbersih dan indah” %

‘Menurut Randi  Lukum. Hal ini kami lakukankarma kami
adalahbagiandaridesaini, kalaubukan kami yang
melihatataumenjagadesaini mana mungkin orang lain

“IbuKusriniLamanda (38 Tahun), IbuRumahTargga, Wawancara, Balean 25
April 2017

* Pak RasminLukum. (40 Tahun) Nelayan, Wawancara Balean 18 April 2017

* Nur Lailah Abidin. (16 Tahun) Siswi SMA | Lobu, Wawancara, 19 Mei 2017
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akanmaumenjaganya, semuainihanyauntukmembantupekerjaan orang tua
kami, setidaknyajikadengancepatnyaselesaipekerjaaninimaka kami
5udah%apatmeringankanpekerjaanrumah yang menumupukbagi orang tua
kami”.

d) MasalahAkhlak :
Adapun masalah akhlak atau budi pekerti ini dapat di lihat dari kebiasaan
masyarakat di desa balean saat menerimah tamu atau pendatang,
mereka sangat menghormati dan memuliakan tamu tersebut.menjamu dan
berusaha mempermudan setiap urusan atau kebutuhan dar tamu itu
sendiri.

"Menurut Bapak Asbin Nur Lesar. Baa kami
masayarakatbaleansiapapunorangnya,apapun agama dan
sukunyanamunketikasudahberadadidalamdesa kami
inimakadiaadalahsaudarakami orangtua kami selalumenyuruby kami agar
memuliakantamu, dan - iniadalahkebiasaan yang harusdijaga, oleh
sebabitu kami' akanselaluberusaha agar menjagakenyamanan dan
keamanan para pendatang di desa kami ini".*

Para remaja di desainimasisangatkasarketikaberbicaradengan

orang tuamereka, masiseringberbicaradengan nada kasar dan

tinggikepada orang lain,dansukaberkata-kata kotor atau mencaci .

“MenurutibuNeniNur'ainiHurudji.
S.Pdiitudisebabkankarnakurangnyailmu agama dalamdirimereka dan
bebasnyapergaulan yang terjadi di dalamkehidupanmereka, oleh
sebabitudalambertuturkatapunsangatkasar dan kotor, sukamembantah
orang tua, mencaciketikamarah, sukamenggunkan kata-kata

®Randi Lukum {22 Tahun) Mahasiswa, Wawancara, Balean, 19 Mei 2017
“"Bapak Asbin Nur Lesar (40 Tahun ) KepalaDesaBalean Wawancara Balean 09

Juri 2017




59

kotorsaatbercandasesamamereka, itulahakhlak yang ada pada anak-
anankremaja kami" ®’

2. Komunikasi Dakwah Dalam Kegiatan-Kegiatan Keagamaan di Desa
Balean yangdilakukan adalah sebagai béerikut -
a) Khutbah Jum'at ;

Khutbah jumat adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh para da'i
untuk meyampaikan dakwah kepada para mad'unya, metode ini
dilakukan melalui mimbar-mimbar masjid.

"MenurutpakWaskito S.T ,M.MPd karena pada hari jumat masyarakat
akan berkumpul dalam 1 tempat yaitu masjid untuk melaksakan tugas dan
kewajiban mereka sebagai seorang musmil ini merupakan salah satu cara
agar dakwah itu bisa fersampatkan walau hanya sedikit dari yang di
inginkan oleh kami" *°

Masyarakat tidak begitu menyukai pembahasan-pembahasan yang
terlihat bertentangan dengan apa yang mereka anut selama ini.

“Menurut Ustat Abdurahman Lamaliu A Maitu karena mereka sangat
jauh dari pendidikan Sunnah oleh karena itu bagi kami cara ini adalah
salah satu upaya kita agar dapat menyampaikan vang Hag dan Bathil
agar dapat membuka wawasan masyarakat terhadap agama dan juga
agar tidak bertaglid buta kepada satu pemahaman saja dan selalu
cenderung menyalahkan yang lain walau sebenarnya mereka berada
dalam kesalahan".*

Kurangnya da'i Sunnah merupakan salah satu kendala bagi
masyarakat, sehingga mereka sangat jauh dari agama yang benar di atas

Sunnah .

¥ buNeniNur aimiHurud) S Pdi {27 Tahun). Guru SDN | Luwuk, Wawancara,
Balean, 25 Jum 2017

*MenurutpakWaskitoS T M MPd (33 Tahun), Ketua DMI KecPagiman-Lobu.

Wawancara, Balean, 26 Mei 2017
"Pak AbdurahmanLamaliu. A Ma (26 Tahun), Guru Agama Islam SD

ImpresBalean, Wawancara, Balean . 08 Mei 2017
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‘Menurut Ustat Sholeh S.Sos. dengan aktif nya kami dalam setiap
pekan untuk mengisi mimbar-mimbar dengan dakwah sunnah ini
merupakan upaya kami agar dapat membawa sedikit perubahan dalam
din masayarakat walaupun cara ini tidak begitu besar membawa
perubahan namun bagi kami asalkan terus istigomah In Syaa Allah ada
hasil baik yang menanti”.*

b) Kajian kitab Al-kabair
Kajian ini dilakukan setiap han sabtu sore. dan mad'unya dari anak-
anak muda bahkan tidak ada satupun dari orang Tua.

‘Menurut Pak Rifki S.Pdi karena minat belajar agama pada
kalangan orang tuz sangatlah minin, anak remaja akan menjadi pemutus
rantai kebodohan olezh sebab itu yang manjadi sasaran utama kami dalam
dakwah ini adalah anak-anak remaja, kami akan memulai perubahan
kepada anak-anak tersebut melalui kajian rutin ini agar waktu luang
mereka bisa lebih bermanfaat dan bagi kami akan lebih mudah dakwah ini
masuk ke dalam kalangan orang tua jika anak-anak mereka mampu
er;? mpakan sisi batk dari hasil yang mereka dapatkan dari kegialan kami

T ]

ni .

3. Efektivitas komunikasi dakwah dalam pembinaanmasyarakat di
Desa Balean cukup efektif hal ini dapat di lihat dari betierapa perubahan
yaitu:

a) Masalah Muamalah

Sejuah yang terlihat masyarakat mulai sedikit tenang ketika
bertutur kata, atau lembut dalam bertutur kata bahkan sudah sangat
jarang mencaci ketika marah terutama kalangan remaja.

“Menurut Ustat Abdurahman Lamaliu A Ma itu dikarenakan kami
selalu fokus dalam melakukan pendekatan kepada anak-anak remaja
setempat, karena bagi kami dakwah ini akan di lanjudkan oleh mereka
yang masi kuat fisik dan masi bagus pola fikir dalam memandang sebuah
masalah, muamalah mereka buruk maka dakwah ini akan terhambat oleh

*UstatSholehS Sos (32 Tahun) Sekcamlobu, Wawancara, Balean 22 April 2017
"'Pak Rifki S Pdi { 27 ) penyulu agama kec pagiamana dan Lobu, Wawancara
Balean, 23 April 2017
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kesalahan tersebut dan akan menjauh mad'uh jika muamalah da'i kepada
mad'unya sangat buruk" °

. Mulai membantu orang tua dan tidak membentak ketika
diperintahkan untuk mengerjakan sesuatu

‘menurut Ibu NeniNur'ainiHurudji. S.Pdi semenjak kegiatan
keagaam mulai aktif semua perubahan ini cukup memuakan walau
sebenarnya tidak sempurna dalam praktek mereka namun ini sudah jauh
lebih baik dari sebelumnya,®*

b) Masalah syariah

Masyarakat mulai menjaga batasan-batasan yang telah di ataur
oleh agaman ini,

" menurut Nur Lailah Abidin hal itu di kerenakan semangat juang
para asatizdah yang selalu menyampaikan kebaikan kepada kami dan
Alhamdulillah semua usaha mereka dapat membawa banyak
perubahan kepada kami walau yang sangat aktif adalah anak-anak
remaja di desa kami’.?

Masjid-masjid mule) tenisi terutama waktu subuh jauh berbeda dengan
sebelumnya yang tidak begitu banyak jama'ahnya.

“Menurut Randi Lukum hal ini' dikarenakan masyarakat desa mulai
menyadari pentingnya menjada hubungan dengan Allah, dan membagi

waktu untuk kepetingan akhirat, oleh karena itu masjid yang awalnya
kosong mu terisi oleh jama'ah, Alhamdulillah ini merupakan kebaikan

bagi kami". %
c) Masalah Akhlak

Dari semua kebiasaan beragama masalah akhlak adalah hal yang

selalu dijaga.

“Pak Abdurahman Lamaliu A Ma26 Tahun), Guru Agama Islam SD ImpresBalean,

Wawancara, Balean . 08 Mei 2017
NbuNeniNur'ainiHurud)i. S Pdi (27 Tahun), Guru SON | Luwuk, Wawancara,

Balean, 25 Juri 2017
"Nur Lailah Abidin (16 Tahun) Siswi SMA | Lobu, Wawancara, 19 Mel 2017

“Randi Lukum (22 Tahun) Mahasiswa, Wawancara, Balean, 19 Mei 2017
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‘Menurut Bapak Asbin Nur Lesarsemua itu disebabkan oleh
kebiasan turun-temurun kami yang selalu mengajarkan kepada kami
untuk menghormati tamu, atau sesama masyarakat di dalam desa,
inilah faktor kenapa kami selalu mejaga akhlak kami" %

Akhlak masyarakat selalu terjaga namun ibadah yang lainnya tidak

“Menurut Ibu Ratne )’
masayarakat kami kusun:

Vars

.“?Eapak Asbin Nur Lesar{40 Tahun ) KepalaDesaBalean Wawancara, Balean 09
Juni 2017 ' '

"|bu Ratna(38 Tahun), IbuRumahTangga Wawancara, Balean 25 April 2017
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BAB V
PENUTUP
A.KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil” penelitian yang di lakukan maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  Gambaran keberagamaan
masyarakat di desa Balean Kecamatan Lobo Kabupaten Banggai
Sulawesi Tengah. pada dasarnya kabemg_!amaan masyarakat di Desa
Balean terbagi menjadi dua vyaitu Islam dan Kristen. Yarg mana
merekaberusaha agar bisa tetap menjaga tradisi leluhur mereka dan
selalu memberikan peringatan kepada para pendatang agz: jangan
membawahal-hal yang dapat merusak trasdisi tersebut toleransi antar
agama yang selalu di jaga menjadi satu alasan bagi mereka agar bisa
tetap menjaga pemikiran atau pemahaman tersebut, nikah antaragama,
saling membantu pada acara-acara besar keagamaan, semua itu di
lakukan dengan satu alasan yaitu untuk menjaga warisan dari leluhur
mereka.

2. Komunikasi dakwah dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di desa
balean yang dilakukan adalah sebagai berikut :Bil Hikmah, Bil Mauidzatil
hasanah dan Bil Mujadalah billati hiya ahsan adapun contohnya
sebagaimana yang di contohkan oleh ustazt rifki S Pd.l, Pak waskito ST,
M MPd dan Pakaswin dalam dakwah yang mereka sampaikan dalam

setiap kegiatan dakwahsepertirugyah syar'i oleh pak aswindan juga
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kegiatan-kegiatan dakawah lain yang biasa di perankan oleh pak waskito
S.T., MMPd dalam setiap kegiatannya mereka selalu berusaha agar bisa
membuat pendekatan kepada mad'u /dengan cara-cara yang baik,
semuainidilakukan agar bisamemberikanefek yang baik pada dakwah dan
juga agar para mad'udapatmenerimahdakwahtanpamerasa  di
paksakanatau di guri, dan juga agar
memberikankesankepadamasyarakatbahwadakwahitutidakmenakutkanse
pertipandangansebagianbesarmasayarakat.

3. Adapaun efektivitas komukasi dakwah dalam pembinaan
masyarakat di desa balean dapat di lihat dari 2 sisi yaitu keagamaan dan
akhlak, dimana yang dulunya sholat di abaikan membaca Al Qur'an pun
masih sangat tidak baik, amalan-amalan bid'ah, kesyirikan dan mulai
sedikit berkurang, walaupun tidak semua dan masyarakat mau
meninggalkan keblasaan tersebut, adapun dari sisi akhlak lebih banyak
terlihat perubahannya pada anak-anak remaja, dimana anak-anak remaja
yang dulunya pecandu minum keras mulai meninggalkan kebiasaan itu,
yang kasar dalam tutur kata, suka membentak orang tua saat memberikan
nasehat dan suka mencaci maki ketika marah. Semunya mulai sedikit
hilang ketika masuk dakwah di dalam kehidupan dan pergaulan mereka,
Alnamdulillah ini merupakan sebuah kebahagiaan yang Allah berikan

kepada orang-orang tua dan kusunya bagi remaja itu sendiri
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B. SARAN
Adapaun saran yang iInginpenulissampaikanadalahsebagaiberikut.

1. Agar sekiranya tetap mengirimkan para da'i ke desa balean di
karenakan keinginan mereka yang baik dan semangat ingin belajar yang
sangat kuat, usaha yang telah berjalan ini semoga masih bisa tetap di

pertahan kan dengan cara letap mengirimkan para da'i ke daerah tersebut

2. Dakwah mulai membawa sedikit perubahan terutama di kalangan
remaja maka dari itu kami meminta agar sekiranya ketika mengirimkan
para da’'i ke daerah tersebut, di harapkan mengirimkan da'i yang luas
wawasan keilmuanya dalam bidang figih dam maumalah dan juga mudah |

berbaur dengan anak-anak remaja tersebut . |

3. Harapan besar kami agar selalu menjaga usaha inr dengan terus
memantau perkembangan daii hasil dakwah dan terus memberikan
harapan dan keinginan yang mereka inginkan yaitu ilmu agama yang telah

memberikan sebuah perubahan baik dalam kehidupan mereka .

DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Psikologidakwahsuatupengantarstudi Jakarta -
BumiAksara, 1991

ArikuntoSuharsini.  ProsedurPenelitianSuatuPengantar, Jakarta: Bina
Aksara, 1989

Al-Faruqi Ismail R., Menjelajah Atlas Dunia Islam, Bandung: Mizan, 2000

AlawiahTut, Strategidakwah di LingkunganMayelisTaklim, Bandung
mizan, 1997




&b

AnsharrHafi, Pemahan dan PengalamanDakwah. Surabaya, Al-lkhlas,
1993

MubarokAchmad, PsikologiDakwahMembangun Cara Berfikir Dan Merasa
Malang: Madani Press, 2014

Badrudin, DasarDasarManajemen, Bandung; Alfabeta 2014

Danas Taufiq dkk, Al-Quran Tafsir Jalalain Per Kata, Suara Agung
Jakarta, 2013

Dahlan Abdul ‘Aziz, EnskiopediaTematis Dunia Islam, Jakarta: PT
IchtiarBaru Van Hoeve, 2002

Durkheim Emil, The Elementary Forms Of The Reigios Life, Ney York:
Trans, Joseph Ward Swaim, Macmillan Company, 1915

El ishagRopingi, PengantariimuDakwah, Malang: Madani, 2016

Faisal Sanapiah.  Format-format  PenelitianSosial Jakarta: Raja
GrafindoPersada, 2001

FurchanArief,  PengantarPenelitian  Pendidikan, Surabayas Usaha
Nasional, 1982

Fuad Abd al-Bagly Muhammad, Ai-MuJam Al-Fahrasy LI Alfaadh Al-
Quran Al-Kariim, Bairut, Dar al-Fakr, 1401H/1981M

Habib M. Syafaat, BukuPedomarn Dakwabh, Jakarta: Wijaya, 1992
llaihi Wahyu, KomunikasiDakwah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013

Kementrian Agama, Mushaf Al-Qur'an Terjemahan, Jakarta: Al-huda 2002

Kamusbahasaindonesia, Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008

KusnawanAep, dkk, KomunikasiPenyiaran Islam, Bandung, Benang
Merah Press, 2004

MubarokAchmad. PsikologiDakwah, Membangun Cara Berpikir dan
Merasa. Malang: Madani Press, 2014

Muis A, Komunikasi Islam, Bandung, Rosdakarya, 2001

Majma’ Al-Lughah al-Arabiyah, 1972 286.




67

Malaikat Mustafa, ManhajDakwah Yusuf Al-
Qordhawiharmoniantarakelembutan dan ketegasan,(Jakarta pustaka
Al-Kautsar, 1997

Munir  Muhammad, llaihi Wahyu, © ManajemanDakwah, Jakarta:
Perpustakaan Nasional 2009

Moleong Lexi J, MetodologiPenelitianKualitatif, Bandung:
RemajaRosdakarya, 1994

MickhlesenBritha, MetodePenelitianParsipatoris dan Upaya-
upayaPembelajaran, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999

MuthahhariMurtadha, Masyarakat dan Sejarah, Bandung. Mizan, 1986

SyukirAsmuni, Dasar-Dasar  StrategiDakwahisiam,Surabaya:  Al-
lkhlas, 1983

Tasmaran Toto, KomunikasiDakwah , Jakarta @ Pustaka Gaya Media
Pratama, 1997

Yunus Muhammad, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung:
1989

A. b. Pridodgdo, Hasan Shadily, EnsiklopediUmumYaokyakarta kanisius

1990
Jhon. M. Echols dan Hasan Shadily, Kamnus/ngns-Indonesia. Jakarta: PT.

GramediaPustaka Utama, 1990
Eric Buckley, The Of Oxford English Dictionary,Oxford: The Clarendom

Press, 1978
Suharto, KamusUmum Bahasa Indonesia, Surabaya: PT. Indah
1995
Dennis  Mec. Quail, TeoniKomunikasiSuatuPengantar. Jakarta:

ErlanggaPratma, 1992

Peter. F. Drucker. BagaimanaManjadiEksekutip Yang Efektif Jakarta:

Pedomanlimu Jaya. 1986
Drs, H MunzierSuparta. M. A. MetodeDakwah. Jakarta: Kencana 2013

F X. Suwarto. PerilakuOrganisasi. Yogyakarta. 1999

F.X. Suwarto. Ensiklopedi Nasional Indonesia. Jakarta - PT. Cipta Abdi
Pustaka, 1989

hitp./Awww seputarpengetahuan com/2017/01/27-pengertian-masyarakal-
menurut-para-ahli-lengkap.html




F = &
e

RIWAYAT HIDUP
Mahmudin Latif , Lahir pada tanggal 08 Oktober 1994

di Dusun Wakol Desa Elralang Kecamatan Kei Besar
Kabupaten Maluku Tenggara Provinsi Maluku. Anak ke 6
dari 8 bersaudara pasangan dari bapak Abdul Wahid Latif

dan ibu Muguni-ngaja. Penulis menyelesaikan Pendidikan

]aknlah Dasar di SDN 2 Elat pada tahun 2007. Pada tahuun itu juga penulis

2nulis melanjutkan pendidikan di-MA Elat dan selesai pada tahun 2013, Kemudian

elanjutkan Pendidikan di' SMPN 1 Eiat- setelah tamat SMPN pada tahun 2010,

ada tahun 2013 Penulis melanjutkan Pendidikan Diploma Il pada jurusan Bahasa

rab di Ma'had Al Birr Universitas Muhammadiyah Makassar. kemudian penulis

selanjutkan pendidikan pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

lakassar / Prodi Komunikasi Penyiaran Islam Dan Lulus pada tahun 2020.

Penulis pernah menggikuti pelatihan Da'i (Tadribu du‘at) di Ma‘'had Al-Birr
Inismuh Makassar Pada tshun 2016 dan diutus ke Sulawesi Tengah yang
ertempat di Desa Balean Kecamatan Lobu Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah

‘.elama 1(satu) tahun sebagai pengabdian pada masyarakat padatahun 2016 — 2017.




